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TEITTAITG
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PROVIIS$ IIUSA TEIf(rcARA TIUUR TAIIIII| 2OIS.2(N3

DEI{GAIT RAIIU.AT TII'IIAI{ YAITG UAIIA ESA

GI'BERrIIR ITUSA TEITGGARA TIT['R'

Menimbang : a. bahwa keadaan alam, flora dan fauna sebagai karunia

I\rhan Yang Maha Esa, serta peninggalan purbakala,

peninggalan sejarah, seni dan budaya yang dimitiki

Bangsa Indonesia, khususnya masyarakat Provinsi

Nusa Tenggara Timur merupakan sumber daya dan

modal pembangunan kepariwisataan untuk

peningkatan kesejahteraan rakyat sebagaimana

terkandung dalam Pancasila dan Pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

bahwa pembangunan Kepariwisataan diperlukan untuk

mendorong pemerataan kesempatan berusaha dan

memperoleh manfaat serta mampu menghadapi

tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan

global;

bahwa potensi Kepariwisataan Provinsi Nusa Tenggara

Timur perlu dikelola dan dikembangkan guna

menunjang pembangunan daerah pada umumnya dan

pembangunan kepariwisataan pada khususnya yarlg

tidak hanya mengutamakan aspek ekonomi' melainkan

juga aspek agarna, sosial, budaya, pendidikan'

lingkungan hidup serta ketenteraman dan ketertiban; I
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bahwa dalam rangka pembangunan kepariwisataan

yang tersebar di seluruh wilayah baik daya tarik wisata

alam, budaya dan buatan di Provinsi Nusa Tenggara

Timur diperlukan langkah-langkah pengaturan yang

mampu mewujudkan keterpaduan dalam

penyelenggaraan dan mendorong upaya peningkatan

kualitas daya tarik wisata serta menjaga kelestarian

lingkungan hidup;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (21

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2OO9 tentang

Kepariwisataan, maka Rencana Induk Pemb€rngunan

Kepariwisataan Provinsi diatur dengan Peraturan

Daerah Provinsi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, huruf d dan

huruf e, perlu membentuk Peraturan Daerah tentang

Rencana Induk Pembangu.nan Kepariwisataan Provinsi

Nusa Tenggara Timur Tahun 2Ol5-2O25;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa

Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (kmbaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 115,

Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

t6491;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2OO9 tentang

Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan kmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor +9661; I

Mengingat : 1.

o

3.

d.
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali teralhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol5 Nomor 58,

Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

56791;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 5O Tahun 2011 tentang

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional

Tahun 2OLO-2O25 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OlL Nomor 125, Tambahan

l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5262);

De4a! Persch{uan Bersama

DEWAIf PERITAXILIIT RAISAT DATRAII

PROVIItsl ilUSA TEITGGARA TIUI'R

dan

GT'BERITI'R IIUSA TEI{GGARA TITI'R
fEfTIfUSKAIf :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA INDUK

PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN PROVINSI NUSA

TENGGARA TIMUR TAHUN 2OI5 _ 2025.

BAB I
IIETEI{TUAN T'UUU

Pasal I

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Provinsi adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur'

3. Gubernur adalah Gubernur Nusa Tenggara Timur.

4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah,

Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/ Kota dan p..,g,",f,a' I
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5. Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik

yang di dalamnya meliputi upaya-upaya perencanaan, implementasi dan

pengendalian, dalam rangka penciptaan nilai ta.mbah sesuai yang

dikehendaki.

6. Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi yang selanjutnya

disebut RIPPARPROV adalah dokumen perencanaan pembangunan

kepariwisataan daerah untuk periode 1O (sepuluh) tahun terhitung sejak

tahun 2015 sampai dengan tahun 2025.

7. Daerah T\rjuan Pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata

adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah

administratif yang di dalamnya terdapat Daya Tarik Wisata, Fasilitas

Umum, Fasilitas Pariwisata, Aksesibilitas, serta masyarakat yang saling

terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.

8. Destinasi Pariwisata Provinsi yang selanjutnya disingkat DPP adalah

Destinasi Pariwisata yang berskala Provinsi'

g. Kawasan strategis Pariwisata Provinsi yang selanjutnya disingkat KSPP

adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki

potensi untuk pengembangan pariwisata daerah yang mempunyai

pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan

ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam' daya

dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan'

lo.KawasanPembangunanPariwisataProvinsiyangselanjutnyadisingkat
KPPPadalahkawasanyangmemilikipotensidayatarikwisata,potensi
aksesibilitasyangmemadai,ketersediaanfasilitasutnulndanfasilitas
pariwisata, aktivitas sosial budaya masyarakat yang saling mendukung

dalam perwujudan kepariwisataan dan pengembangannya lebih

diarahkan kepada upaya pelestarian budaya dan lingkungan hidup'

11. Perwilayahan Pembangunan DPP adalah hasil perwilayahan

Pembangunan Kepariwisataan yang diwujudkan dalam bentuk DPP'

KPPP dan KSPP.

12. Daya Tarik Wisata yang selanjutnya disingkat DTW adalah segala

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan' dan nilai yang berupa

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan'

13. Kawasan Daya Tarik Wisata Khusus yang selanjutnya disingkat KDTWK

adalah kawasan yang memiliki keunikan, keindahan' dan nilai yang

khusus yang menjadi sasaran atau tujuan wisatawan' I
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14. Aksesibilitas Pariwisata adalah semua jenis sarana dan prasarana

transportasi yang mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah asal

wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah

Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata.

15. Prasarana Umum adalah kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan yang

pengadaannya memungkinkan suatu lingkungan dapat beroperasi dan

berfungsi sebagaimana semestinya.

16. Fasilitas Umum adalah sar€ura pelayanan dasar frsik suatu lingkungan

yang diperuntukan bagi masyarakat umum dalam melakukan aktifrtas

kehidupan keseharian.

17. Fasilitas pariwisata adalah semua jenis sarana yang secara khusus

ditujukan untuk mendukung penciptaan kemudahan, kenyamanan,

keselamatan wisatawan dalam melakukan kunjungan ke Destinasi

Pariwisata.

1g. Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan

kesadaran, kapasitas, akses dan peran masyarakat baik secara individu

maupun kelompok dalam memajukan kualitas hidup, kemandirian dan

kesejahteraan melalui kegiatan kepariwisataan'

1g. pemasaran Pariwisata adalah serangkaian proses untuk menciptakan,

mengkomunikasikan, menyampaikan produk wisata dan mengelola relasi

dengan wisatawan dan seluruh pemangku kepentingan untuk

mengembangkan KePariwisataan.

2O. Industri Pariwisata adalah kumpulan Usaha Pariwisata yang saling

terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/ atau jasa bag

pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyetenggaraan pariwisata.

21. Kelembagaan Kepariwisataan adalah kesatuan unsur beserta jaringannya

yangdikembangkansecaraterorganisasi,meliputiPemerintah,
Pemerintah Daerah, swasta dan masyarakat, sumber daya manusia,

regulasi dan mekanisme operasiond, yang berkesinambungan guna

menghasilkan perubahan ke arah pencapaian tujuan di bidang

Kepariwisataan.

22. Organisasi Kepariwisataan adalah institusi baik di lingkungan

pemerintah maupun swasta yang berhubungan dengan penyelenggaraan

ke giatan kePariwisataan.

23. Sumber Daya Manusia Pariwisata yang selanjutnya disebut sDM

Pariwisata adalah tenaga kerja yang pekerjaannya terkait secara

langsung dan tidak langsung dengan kegiatan kepariwisataan'

24.llseha Pariwisata adalah usaha yang menyedia-kan barang dan/ atau jasa

bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata.

L
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25. Sertifrkasi adalah proses pemberian sertifrkat kepada usaha dan pekerja

pariwisata untuk mendukung peningkatan mutu produk pariwisata,

pelayanan dan pengelolaan Kepariwisataan.

BAB II
ASAS

Pasal 2

Peraturan Daerah ini berdasarkan pada asas:

a. manfaat;

b. kekeluargaan;

c. adil dan merata;

d. keseimbangan;

e. kemandirian;

f. kelestarian;

g. partisipatif;

h. berkelanj utan;

i. demokratis;

j. ke setaraan; dan

k. kesatuan.

BAB IU

PF,UBAI{GIITAII ITEPARIVTSATAAIT PROVIIISI

Bsgl8! Kcsatu

Umun
Pasal 3

(1) Pembangunan Kepariwisataan Provinsi meliputi :

a. pembangunan destinasi pariwisata provinsi;

b. pembangunan pemasaran pariwisata provinsi;

c. pembangunan industri pariwisata provinsi; dan

d. pembangunan kelembagaan kepariwisataan provinsi.

(2) Pembangunan Kepariwisataan Provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat

( 1) dilaksanakan berdasarkan RIPPARPROV.

(3) RIPPARPROV sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat:

a. visi;

b. misi;

c. tujuan;

d. sasaran;

e. arah pembangunan kepariwisataan provinsi;

f. arah kebijakan dan strategi pembangunan destinasi pariwisata
.tprovmst; L
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g. arah kebijakan dan strategi pemasaran pariwisata provinsi;

h. arah kebijakan dan strategi industri pariwisata provinsi; dan

i. arah kebijakan dan strategi kelembagaan pariwisata provinsi.

Pasal 4

(1) Pelaksanaan RIPPARPROV sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)

diselenggarakan secara terpadu oleh Pemerintah Provinsi, Pemerintah

Kabupaten/ Kota sesuai kewenangannya, dunia usaha dan masyarakat.

(2) Pelaksanaan RIPPARPROV sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan ddarn 2 (dua) tahap yaitu:

a. tahap pertama, tahun 2O15-2019; dan

b. tahap kedua, tahrxt202O-2O25.

Pasal 5

RIPPARPROV sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) dilakukan

evaluasi paling tama 5 (lima) tahun.

Pasal 6

Kedudukan RIPPARPROV adalah sebagai:

a. pedoman bagi pembangunan kepariwisataan provinsi; dan

b. pedoman Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan

Kabupaten/Kota.

Bagtan Kcdur

Vl.rl, UlBl, TuJuan' dan Sasaran

Pasal 7

visi pembangunan kepariwisataan provinsi sebagaimana dimaksud dalam

pasal 3 ayat (3) huruf a, yaitu Terwujudnya NTT sebagai salah satu destinasi

utama pariwisata Indonesia, penggerak pertumbuhan ekonomi provinsi dan

pendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat'

Pasal 8

Misi pembangunan kepariwisataan provinsi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (3) huruf b, meliPuti:

a. mengembangkan destinasi pariwisata yang menarik, aman, nyaman,

mudah dicapai, berwawasan lingkungan dan mampu meningkatkan

pendapatan daerah dan masYarakat;

b. mengembangkan pemasaran pariwisata yang sinergis, unggul, efisien dan

efeltif meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan
,

mancanegara; L
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c. mengembangkan industri pariwisata yang berdaya saing, kredibel,

menggerakkan kemitraan usaha dan bertanggungiawab terhadap

lingkungan alam dan sosial budaya; dan

d. mengembangkan kelembagaan pemerintahan, swasta dan masyarakat,

sumberdaya manusia, regulasi dan tatakelola kepariwisataan yang

transparan, berakuntabilitas tinggi, efisien dan efektif untuk mendorong

terwujudnya pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan.

Pasal 9

Tujuan pembangunan kepariwisataan provinsi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (3) huruf c meliPuti :

a. meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata serta

keragaman daya tarik pariwisata berdasarkan potensi lokal;

b. melakukan kegiatan pemasaran dengan menggunakan berbagai media

secara efektit elisien dan bertanggung jawab;

c. mewujudkan industri pariwisata yang marnpu menggera-kkan

perekonomian Provinsi; dan

d. mengembangkan kelembagaan kepariwisataan dan tata kelola pariwisata

yang mampu mensinergikan pembangunan destinasi, pemasaran, dan

industri pariwisata secara profesional, efektif dan efisien'

Pasal 1O

( 1 ) Sasaran pembangunan kepariwisataan provinsi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3 ayat (3) huruf d, meliputi:

a. peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan

mancanegara;

b. peningkatan lama tinggal dan jumlah pengeluaran wisatawan;

c. peningkatan peran serta masyarakat dalam kepariwisataan; dan

d. peningkatan produk domestik regional bruto dan pendapatan per

kapita masyarakat serta pengurangan kemiskinan'

(2) Indikator sasaran pembangunan kepariwisataan provinsi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran I dan merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini'

Baglen Kettgs

Arah Pembangunan Kcpariwlsataan Provtasl

Pasal 11

Arahpembangunankepariwisataanprovinsisebagaimanadimaksuddalam
Pasal 3 ayat (3) huruf e, meliPuti:

a. pembangunan kepariwisataan provinsi yang berkualitas, berbasis

masyarakat dan berkelanjutan; I
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b. pembangunan kepariwisataan provinsi yang terpadu secara lintas sektor,

provinsi, dan pelaku;

c. pembangunan KPPP yang mengutamakan keunggulan potensi kawasan

pariwisata, KSPP dan DTW dengan prioritas pengembangan yang sesuai

dengan tema pengembangan kawasan;

d. pengembangan DTW berbasis pada potensi daya tarik budaya, alam, dan

buatan yang berlandaskan kearifan lokal; dan

e. pembangunan kepariwisataan provinsi yang berorientasi pada

pemerataan pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesempatan kerja,

pengurangan kemiskinan, serta pelestarian budaya dan lingkungan.

Pasal 12

Arah pembangunan kepariwisataan provinsi sebagaimala dimaksud dalam

Pasal 11 menjadi dasar arah kebijakan, strategi dan indikasi program dari

setiap komponen pembangunan kepariwisataan provinsi.

BAB TV

ARAII XEBIJAXAI| DAIT STRATDGI PEUBAXGTN%IT

DESTITAAI PARTUISATA PROVII| SI

Bagtaa Kesatu

Umum

Pasal 13

Pembangunan destinasi pariwisata provinsi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (1) huruf a, meliputi:

a. Perwilayahan Pembangunan DPP;

b. Pembangunan DTW;

c. Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata;

d. Pembangunan Prasarana Umum, Fasilitas Umum dan Fasilitas

Pariwisata;

e. Pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan; dan

f. Pengembangan investasi di bidang pariwisata.

Brglarr Kedur

Perrileyahan Desttnast Parisisata

Pasal 14

Perwilayahan destinasi pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13

huruf a, meliputi:

a. Destinasi Pariwisata Provinsi (DPP);

b. Kawasan Pembangunan Pariwisata Provinsi (KPPP); dan

c. Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi (KSPD. I
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Pasal 15

(1) Pembangunan DPP, KPPP dan KSPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal

14 dilaksanakan secara bertahap dengan kriteria prioritas:

a. memiliki komponen destinasi yang siap untuk dikembangkan;

b. memiliki posisi dan peran efektif sebagai penarik investasi yang

strategis;

c. memiliki posisi strategis sebagai simpul penggerak sistemik

pembangunan kepariwisataan di wilayah sekitar baik lokal, regional

maupun nasional;

d. memiliki potensi produk wisata masa depan;

e. memiliki kontribusi yang nyata dan/atau prospek yang positif dalam

menarik kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan

nusantara; dan

f. memiliki keunggulan daya saing regional, nasional maupun

internasional.

(2) DPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal f 4 huruf a, ditetapkan dengan

kriteria:

a. kawasan geografis yang mencakup satu atau lebih satuan wilayah

administrasi kabupaten / kota;

b. memiliki potensi daya tarik wisata;

c. memiliki potensi aksesibilitas yang memadai;

d. memiliki ketersediaan fasilitas umum dan fasilitas pariwisata; dan

e. memiliki aktivitas sosial budaya masyarakat yang saling

mendukung dalam perwujudan kepariwisataan.

(3) KPPP dan KSPP sebaqaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf b dan

huruf c ditetapkan dengan kriteria:

a. cakupan geografis yang berada dalam satu atau lebih satuan

wilayah administrasi desa/kelurahan;

b. memiliki fungsi utama pariwisata dan memiliki potensi untuk

pengembangan pariwisata yang mempunyai penganrh penting dalam

beberapa aspek pembangunan;

c. memiliki lokasi strateSs yaog berperan menjaga persatuan dan

keutuhan wilayah;

d. memiliki fungsi dan peran strategis dalam menjaga fungsi dan daya

dukung lingkungan hidup;

e. memiliki fungsi dan peran strategis dalam usaha pelestarian dan

pemanfaatan aset budaya termasuk di dalamnya aspek sejarah dan

kepurbakalaan;

f. memiliki potensi daya tarik *i"ata; f,
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g. memiliki potensi aksesibilitas yang memadai;

h. memiliki ketersediaan fasilitas umum dan fasilitas pariwisata;

i. memiliki aktivitas sosial budaya masyarakat yang saling mendukung

dalam perwujudan kepariwisataan; dan

j. pengembangannya lebih diarahkan kepada upaya pelestarian

budaya dan lingkungan hidup.

Pasal 16

(1) Perwilayahan DPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 terdiri dari:

a. DPP meliputi:

l. Kupang - Rote Ndao dan sekitarnya;

2. Alor - lembata dan sekitarnya;

3. Komodo - Ruteng dan sekitarnya;

4. Kelimutu - Maumere dan sekitarnya; dan

5. Sumba - Waikabubak dan sekitarnya.

b. KPPP meliputi:

l. KPPP untuk DPP Kupang - Rote Ndao dan sekitarnya meliputi:

a) Nemberala - Rote Ndao dan sekitamya;

b) Kupang -TTS dan sekitarnya;

c) TTU - Belu - Malaka dan sekitarnya; dan

d) Sabu Raijua dan sekitarnya.

2. KPPP untuk DPP Alor - Lembata dan sekitarnya meliputi:

a) Alor dan sekitarnya; dan

b) Lembata dan sekitarnya.

3. KPPP untuk DPP Komodo - Ruteng dan sekitamya meliputi:

a) Komodo dan sekitarnya;

b) Labuan Bajo dan sekitarnya;

c) Ruteng dan sekitarnya;

d) Bajawa dan sekitamya; dan

e) Mbay dan sekitarnya.

4. KPPP untuk DPP Kelimutu - Maumere dan sekitamya meliputi:

a) Ende - Kelimutu dan sekitarnya;

b) Maumere - Sikka dan sekitarnya; dan

c) larantuka dan sekitarnya.

5. KPPP untuk DPP Sumba - Waikabubak dan sekitarnya meliputi:

a) WaingaFu- Laiwangi - Wanggameti dan sekitarnya;

b) Waikabubak - Manupeu Tana Daru dan sekitarnya;

c) Anakalang dan sekitarnya; dan

d) Tambolaka dan sekita.rnya. f,
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c. KSPP meliputi:

1. KSPP untuk DPP Kupang - Rote Ndao dan sekitarnya meliputi:

a) Lasiana-Kota Kupang dan sekitarnya;

b) Tablolong - Kab. Kupang dan sekitarn;ya

c) Oetune - TTS dan sekitarnya;

d) Tanjung Bastian-TTU dan sekitarnya;

e) Kolam Susuk-Belu dan sekitarnya;

0 Malaka dan sekitarnya;

g) Seba - Sabu dan sekitarnya; dan

h) Bah- Rote dan sekitarnya.

2. KSPP untuk DPP Alor - kmbata dan sekitarnya meliputi:

a) Alor Kecil - Kalabahi dan sekitarnya; dan

b) Lamalera - kmbata dan sekitarnya.

3. KSPP untuk DPP Komodo - Ruteng dan sekitamya meliputi:

a) Labuan Bajo - Macang Pacar dan sekitarnya;

b) Liang Bua - Ruteng dan sekitarnya;

c) Borong dan sekitarnya;

d) Riung - Ngada dan sekitarnya; dan

e) Mbay dan sekitamya.

4. KSPP untuk DPP Kelimutu - Maumere dan sekitarnya meliputi:

a) Ende dan sekitarnya;

b) Teluk Maumere dan sekitarnya; dan

c) l,arantuka dan sekitarnYa.

5. KSPP untuk DPP Sumba - Waikabubak dan sekitarnya meliputi:

a) Waingapu- Laiwangi - Wanggameti dan sekitarnya;

b) Nihiwatu - Waikabubak dan sekitarnya;

c) Kodi - Ratenggara- Tambolaka dan sekitarnya; dan

d) Laitarung - Anakalang dan sekitarnya.

(2) Sebaran perurilayahan dan peta kawasan pariurisata dan KDTWK

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tercantum dalam tampiran II dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 17

Arah Pembangunan DPP, KPPP dan KSPP meliputi :

a. perencanaan pembangunan DPP, KPPP dan KSPP;

b. penegakan regulasi pembangunan DPP, KPPP dan KSPP; dan

c. pengendalian implementasi pembangunan DPP, KPPP dan KSPP. I
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Pasal 18

Strategi untuk perencanaan pembangunan destinasi pariwisata provinsi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf a, meliputi:

a. men1rusun rencana induk dan rencana detail pembangunan DPP, KPPP

dan KSPP;

b. menyusun regulasi tata bangunan dan tata lingkungan DPP, KPPP dan

KSPP.

Pasal 19

Strategi untuk penegakan regulasi pembangunan DPP, KPPP dan KSPP

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf b, dilakukan melalui

monitoring dan pengawasan oleh Pemerintah Provinsi terhadap penerapan

rencana detail pembangunan DPP, KPPP dan KSPP.

Pasal 20

Strategi untuk pengendalian implementasi pembangunan DPP, KPPP dan

KSPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf c, yaitu dilakukan

koordinasi antara Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten / Kota, pelaku

usaha dan masyarakat.

Bagier Kettga

Pembaaguaaa IlfW
Pasal 21

(1) Pembangunan DTW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf b,

meliputi:

a. DTW alam;

b. DTWbudaYa; dan

c. DTW hasil buatan manusia.

(2) pembangunan DTW sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan

berdasarkan prinsip menjunjung tinggi nilai agama dan budaya, serta

keseimbangan arltara upaya p€ngembangan manajemen DTW untuk

menciptakan daya tarik wisata yang berkualitas, berdaya saing dan

upaya konservasi untuk menjaga kelestarian lingkungan serta

keberlanj utan sumberdaya. f,
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Pasal22

DTW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2L ayat (1), ditetapkan dengan

kriteria :

a. mencakup dan/atau berupa kawasan/ hampa.ran, wilayah

desa/kelurahan, bangunan-bangunan dan lingkungan sekitarnya,

jalur wisata yang lokasinya tersebar di wilayah kabupaten/kota baik

yang berada di dalam maupun di luar kawasan pariwisata dan/atau
KDTWK; dan

b. memiliki keunikan, keindahan, nilai yang berupa keanekaragaman

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Pasal 23

Arah kebijakan pembangunan DTW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2l
meliputi:

a. perintisan dan pembangunan DTW untuk mendorong pertumbuhan

destinasi pariwisata;

b. pengembangan DTW untuk meningkatkan kualitas dan daya saing

produk dalam menarik minat dan loyalitas wisatawan serta memperluas

segmen pasar;

c. pemantapan DTW; dan

d. pelaksanaan revitalisasi DTW untuk keberlanjutan destinasi pariwisata.

PasaJ24

(1) Strategi untuk perintisan dan pembangunan DTW sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 23 huruf a, meliputi:

a. mengembangkan DTW baru yang potensial di destinasi pariwisata

yang belum berkembang; dan

b. memperkuat upaya pengelolaan potensi kepariwisataan dan

lingkungan dalam mendukung upaya perintisannya.

(2) Strategi untuk pengembangan DTW sebagaimana dimaksud dalam Pasal

23 huruf b, meliputi:

a. mengembangkan inovasi manajemen produk dan kapasitas DTW

untuk mendorong akselerasi perkembangan destinasi pariwisata

provinsi; dan

b. memperkuat upaya konservasi potensi kepariwisataan dan lingkungan

dalam mendukung intensifikasi DTW. I
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(3) Strategi untuk pemantapan DTW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23

huruf c, meliputi:

a. mengembangkan diversilikasi atau keragaman nilai DTW dalam

berbagai tema terkait; dan

b. memperkuat upaya penataan ruang wilayah dan konservasi potensi

kepariwisataan dan lingkungan dalam mendukung diversifikasi DTW.

(a) Strategi untuk revitalisasi DTW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23

huruf d, meliputi:

a. melakukan revitalisasi struktur, elemen dan aktivitas yang menjadi

penggerak kegiatan kepariwisataan pada DTW; dan

b. memperkuat upaya penataan ruang wilayah dan konservasi potensi

kepariwisataan dan lingkungan dalam mendukung revitalisasi DTW

dan kawasan di sekitarnya.

Bagian Kccnpat

Pernbangunaa Atreslbtlltas Partwlsata

Pasal 25

(1) Pembangunan aksesibilitas pariwisata sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 13 huruf c, meliputi:

a. penyediaan dan pengembangan sarana transportasi angkutan

jalan, sungai, danau, angkutan laut dan penyeberangan, dan

angkutan udara;

b. penyediaan dan pengembangan prasarana transportasi angkutan

jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan

angkutan udara; dan

c. penyediaan dan pengembangan sistem transportasi angkutan

jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan

angkutan udara.

(2) Pembangunan aksesibilitas pariwisata sebaqaimana dimaksud pada ayat

(1) bertujuan untuk mendukung pengembangan kepariwisataan dan

pergerakan wisatawan menuju destinasi pariwisata dan pergerakan

wisatawan dalam DPP dan KSPP.

Pasal 26

Arah kebijakan penyediaan dan pengembangan sarana transportasi

angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan

angkutan udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) huruf a,

meliputi:

a. pengembangan dan peningkatan kemudahan akses dan pergerakan

wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di DPP; a* L
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b. pengembangan dan peningkatan kenyamanan dan keamanan pergerakan

wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di DPP.

Pasal 27

Strategi untuk pengembangan dan peningkatan kemudahan akses dan

pergerakan wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di DPP

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf a, meliputi:

a. meningkatkan ketersediaan moda transportasi sebagai sarana

pergerakan wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan

di DPP sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar;

b. meningkatkan kecukupan kapasitas angkut moda transportasi

menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di Destinasi Pariwisata

sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar; dan

c. mengembangkan keragaman atau diversifikasi jenis moda

transportasi menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di

Destinasi Pariwisata sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar.

Pasal 28

Strategi untuk pengembangan dan peningkatan kenyamanan dan keamanan

pergerakan wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di DPP

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf b, meliputi:

a. kenyamanan moda transportasi menuju destinasi dan pergerakan

wisatawan di DPP sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar; dan

b. keamanan moda transportasi untuk menjamin keselamatan

pedalanan wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di

DPP.

Pasal 29

Arah kebljakan penyediaan dan pengembangan prasarana transportasi

angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan

angkutan udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (l) huruf b,

meliputi:

a. pengembangan dan peningkatan kemudahan akses terhadap

prasarana transportasi sebagai simpul pergerakan yang

menghubungkan lokasi asal wisatawan menuju destinasi dan

pergerakan wisatawan di DPP;

b. pengembangan dan peningkatan keterhubungan antara DPP dengan

pintu gerbang wisata regional dan/ atau nasional maupun

keterhubungan antar komponen daya tarik dan simpul-simpul

pergerakan di dalam DPP; dan f-
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c. pengembangan dan peningkatan kenyamanan perjalanan menuju

destinasi dan pergerakan wisatawan di dalam DPP.

Pasal 3O

Strategi untuk pengembangan dan peningkatan kemudahan akses terhadap

prasarana transportasi sebagai simpul pergerakan yang menghubungkan

lokasi asal wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di

DPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 huruf a, meliputi:

a. ketersediaan prasarana simpul pergerakan moda transportasi pada

lokasi-lokasi strategis di DPP sesuai kebutuhan dan perkembangan

pasar; dan

b. kete{angkauan prasarana simpul pergerakan moda transportasi dari

pusat-pusat kegiatan pariwisata di DPP.

Pasal 31

Strategi untuk pengembangan dan peningkatan keterhubungan antara

DPP dengan pintu gerbang wisata regional dan/ atau nasional maupun

keterhubungan antar komponen daya tarik dan simpul-simpul

pergerakan di dalam DPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 huruf b,

meliputi:

a. jaringan transportasi penghubung antara DPP dengan pintu gerbang

wisata regional dan/atau nasional maupun keterhubungan antar

komponen daya tarik dan simpul-simpul pergerakan di dalam DPP; dan

b. keterpaduan jaringan infrastruktur transportasi antara pintu gerbang

wisata dan DPP serta komponen yang ada di dalamnya yang

mendukung kemudahan transfer intermoda.

Pasal 32

Strategi untuk pengembangan dan peningkatan kenyamanan perjalanan

menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di dalam DPP sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 29 huruf c, meliputi:

a. jaringan transportasi untuk mendukung kemudahan, kenyamanan

dan keselamatan pergerakan wisatawan sesuai kebutuhan dan

perkembangan pasar; dan

b. fasilitas persinggahan di sepanjang koridor pergerakan wisata di

dalam DPP sesuai kebutuhan dan perkembangan r"*. .f
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Pasal 33

Arah kebijakan penyediaan dan pengembangan sistem transportasi

angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan

angkutan udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) huruf c,

meliputi:

a. peningkatan kemudahan pergerakan wisatawan dengan

memanfaatkan beragam jenis moda transportasi secara terpadu; dan

b. peningkatan kemudahan akses terhadap informasi berbagai jenis

moda transportasi dalam rangka perenc€rnaan pe{alanan wisata.

Pasal 34

Strategi untuk peningkatan kemudahan pergerakan wisatawan dengan

memanfaatkan beragam jenis moda transportasi secara terpadu

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 huruf a, diwujudkan dalam bentuk

Pembangunan sistem transportasi dan pelayanan terpadu di DPP'

Pasal 35

strategi untuk peningkatan kemudahan akses terhadap informasi berbagai

jenismodatransPortasisebagaimanadimaksuddalamPasal33hurufb'
meliputi:

a. ketersediaan informasi pelayanan transportasi berbagai jenis moda

dari pintu gerbang wisata ke DPP; dan

b. kemudahan reservasi moda transportasi berbagai jenis moda'

Pasal 36

(1) Pembangunan aksesibilitas pariwisata sebagaimana dimaksud dalam

Pasat 25 ayat (1), diselenggarakan oleh Pemerintah Provinsi' Badan

Usaha Milik Daerah, swasta dan masyarakat'

(2) Pembangunan aksesibilitas pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan'

Bagian Kclina

Pcmbangura! Prasarans Utluat Fasllltas UErrE'

dea Fastlitas Partetsat

Pasal 37

Arah keb{iakan pembangunan prasarana umum' fasilitas umum dan fasilitas

pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 hurrf d' meliputi:

a. pembangunan prasarana umum, fasilitas umum dan fasilitas pariwisata

dalam mendukung perintisan pengembangan kawasan pariwisata dan

,
KSPP; f-
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b. peningkatan prasarana umum, kualitas fasilitas umum dan fasilitas

pariwisata yang mendorong pertumbuhan, meningkatkan kualitas dan

daya saing Kawasan pariwisata dan KSPP; dan

c. pengendalian prasarana Llrnum, pembangunan fasilitas umum dan

fasilitas pariwisata $agi destinasi-destinasi yang sudah melampaui

ambang batas daya dukung.

Pasal 38

Strategi untuk pembangunan prasarana urnum, fasilitas umum dan fasilitas

pariwisata dalam mendukung perintisan pengembangan kawasan pariwisata

dan KSPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf a, meliputi:

a. mendorong pemberian insentif untuk pengembangan prasar.rna umum,

fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata dalam mendukung perintisan

pengembangan destinasi pariwisata, kawasan pariwisata dan KSPP;

b. meningkatkan fasilitas Pemerintah Provinsi untuk pengembangan

prasarana umum, fasilitas umurn, dan fasilitas pariwisata atas inisiatif

swasta; dan

c. merintis dan mengembangkan prasarana umum, fasilitas umum, dan

fasilitas pariwisata untuk mendukung kesiapan dan meningkatkan daya

saing destinasi pariwisata, kawasan pariwisata dan KSPP.

Pasal 39

Strategi untuk peningkatan prasarana umum, kuditas fasilitas umum dan

fasilitas pariwisata yang mendorong pertumbuhan, meningkatkan kualitas

dan daya saing Kawasan pariwisata dan KSPP sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 37 huruf b, meliputi:

a. mendorong dan menerapkan berbagai skema kemitraan antara

Pemerintah Provinsi dan swasta;

b. mendorong dan menerapkan berbagai skema kemandirian pengelolaan;

dan

c. mendorong penerapan prasarana umum, dan Fasilitas Pariwisata yang

memenuhi kebutuhan wisatawan berkebutuhan khusus.

Pasal 4O

Strategi untuk pengendalian prasarana umum, pembangunan fasilitas

umum dan fasilitas pariwisata bag, destinasi-destinasi yang sudah

melampaui ambang batas daya dukung sebagaimana dimaksud dalam Pasal

37 huruf c, meliputi:

a. menyusun regu.lasi perijinan untuk menjaga daya dukung

lingkungan; dan

b. mendorong penegakan peraturan perundang- ,r,a".rg"t. /
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Pasal 41

Pemberian insentif dalam Pembangunan prasarana umum, fasilitas

umum, dan fasilitas pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38

huruf a didasarkan pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagraa Keenaa

Pemberda5raa! Uastrarakat Uelalut Kepartwtsataaa

Pasal 42

Arah kebijakan pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf e, meliputi:

a. pengembangan potensi, kapasitas dan partisipasi masyarakat melalui

Pembangunan Kepariwisataan;

b. optimalisasi pengarusutamaan gender

Kepariwisataan;

melalui Pembangunan

c. peningkatan potensi dan kapasitas sumber daya lokal melalui

pengembangan usaha produktif di bidang pariwisata;

d. penyusunan regulasi dan pemberian insentif untuk mendorong

perkembangan industri kecil dan menengah dan Usaha Pariwisata

skala usaha milrro, kecil dan menengah yang dikembangkan

masyarakat lokal sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan;

e. penguatan kemitraan

Kepariwisataan;

f. perluasan akses pasar terhadap produk industri kecil dan menengah dan

Usaha Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah yang

dikembangkan masyarakat lokal;

g. peningkatan akses dan dukungan permodalan dalam upaya

mengembangkan produk industri kecil dan menengah dan Usaha

Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah yang

dikembangkan masYarakat lokal;

h. peningkatan kesadaran dan peran masyarakat serta pemangku

kepentingan terkait dalam mewujudkan sapta pesona untuk

menciptakan iklim kondusil Kepariwisataan setempat; dan

i. peningkatan motivasi dan kemampuan masyarakat dalam mengenali

dan mencintai bangsa dan tanah air melalui perjalanan wisata
I

nusantara. L

rantai nilai antar usaha di bidang
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Pasal 43

Strategi untuk pengembangan potensi, kapasitas dan partisipasi

masyarakat melalui Pembangunan Kepariwisataan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 42 huruf a, meliputi:

a. memetakan potensi dan kebutuhan penguatan kapasitas masyarakat

lokal dalam pengembangan Kepariwisataan;

b. memberdayakan potensi dan kapasitas masyarakat lokal dalam

pengembangan Kepariwisataan; dan

c. menguatkan kelembagaan masyarakat dan Pemerintah di tingkat lokal

guna mendorong kapasitas dan peran masyarakat dalam pengembangan

Kepariwisataan.

Pasal 44

Strategi untuk optimalisasi pengarusutamaan gender melalui

Pembangunan Kepariwisataan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 huruf

b, meliputi:

a. meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang

pengarusutamaan gender dalam pengembangan pariwisata; dan

b. meningkatkan peran masyarakat dalam perspektif kesetaraan gender

dalam pengembangan Kepariwisataan di provinsi.

Pasal 45

Strategi untuk peningkatan potensi dan kapasitas sumber daya lokal melalui

pengembangan usaha produktif di bidang pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 42 huruf c, meliputi:

a. meningkatkan pengembangan potensi sumber daya lokal sebagai

DTW berbasis kelokalan dalam kerangka Pemberdayaan Masyarakat

melalui pariwisata;

b. mengembangkan potensi sumber daya lokal mela-lui desa wisata;

c. meningkatkan kualitas produk industi kecil dan menengah sebagai

komponen pendukung produk wisata di Destinasi Pariwisata; dan

d. meningkatkan kemampuan berusaha pelaku Usaha Pariwisata skala

usaha mikro, kecil dan menengah yang dikembangkan masyarakat

lokal.

Pasal 46

Strategi untuk penyusunan regulasi dan pemberian insentif untuk

mendorong perkembangan industri kecil dan menengah dan Usaha

Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah yang dikembangkan

masyarakat lokal sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 huruf d, meliputi: l,
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mendorong pemberian insentif dan kemudahan bagr pengembangan

industri kecil dan menengah dan usaha pariwisata skala usaha

mikro, kecil dan menengah sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan; dan

mendorong perlindungan terhadap kelangsungan industri kecil dan

menengah dan usaha pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah

di sekitar Destinasi Pariwisata.

Pasal 47

Strategi untuk penguatan kemitraan rantai nilai antar usaha di bidang

Kepariwisataan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 huruf e, meliputi:

a. mendorong kemitraan antar usaha kepariwisataan dengan industri kecil

dan menengah dan usaha mikro, kecil dan menengah; dan

b. meningkatkan kualitas produk industri kecil dan menengah dan layanan

jasa kepariwisataan yang dikembangkan usaha mikro, kecil dan

menengah dalam memenuhi standar pasar.

Pasal 48

Strategi untuk perluasan akses pasar terhadap produk industri kecil dan

menengah dan usaha pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah

yang dikembangkan masyarakat lokal sebagaimana dimaksud dalam Pasal

42 huruf f, meliputi:

a- memperkuat akses dan jejaring industri kecil dan menengah dan

usaha pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah dengan

sumber potensi pasar dan informasi global; dan

b. meningkatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan

dalam upaya memperluas akses pasar terhadap produk industri kecil

dan menengah dan usaha pariwisata skala usaha mikro, kecil dan

menengah.

Pasal 49

Strategi untuk peningkatan akses dan dukungan permodalan dalam upaya

mengembangkan produk industri kecil dan menengah dan Usaha

Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah yang dikembangkan

masyarakat lokal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 huruf g, meliputi:

a. mendorong pemberian insentif dan kemudahan terhadap akses

permodalan bagi usaha pariwisata skala usaha mikro, kecil dan

menengah dalam pengembangan usaha sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan; am I
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b. mendorong pemberian bantuan permodalan untuk mendukung

perkembangan industri kecil dan menengah dan usaha pariwisata

skala usaha mikro, kecil dan menengah di sekitar destinasi

pariwisata.

Pasal 5O

Strategi untuk peningkatan kesadaran dan peran masyarakat serta

pemangku kepentingan terkait dalam mewujudkan Sapta Pesona untuk

menciptakan iklim kondusif Kepariwisataan setempat sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 42 huruf h, meliputi:

a. meningkatkan pemahaman, dan kesadaran masyarakat tentang sadar

wisata dalam mendukung pengembangan Kepariwisataan di provinsi;

b. meningkatkan peran serta masyarakat dalam mewujudkan sadar

wisata bagr penciptaan iklim kondusif kepariwisataan setempat;

c. meningkatkan peran dan kapasitas masyarakat dan polisi pariwisata

dalam menciptakan iklim kondusif kepariwisataan; dan

d. meningkatkan kualitas jejaring media dalam mendukung upaya

Pemberdayaan Masyarakat di bidang pariwisata.

Pasal 51

Strategi untuk peningkatan motivasi dan kemampuan masyarakat dalam

mengenali dan mencintai bangsa dan tanah air melalui peq'alanan wisata

nusantara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 huruf i, meliputi:

a. mengembangkan pariwisata sebagai investasi pengetahuan; dan

b. meningkatkan kuantitas dan kualitas informasi pariwisata nusantara

kepada masyaralat.

Brgirn Ketqluh

Pengcmbengan Investasl

Pasa] 52

Arah kebijakan pengembangan investasi di bidang pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 13 huruf f, meliputi:

a. peningkatan pemberian insentif investasi di bidang pariwisata sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. peningkatan kemudahan investasi di bidang pariwisata; dan

c. peningkatan promosi investasi di bidang pariwisata.

Pasal 53

Strategi untuk peningkatan pemberian insentif investasi di bidang

pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasat 52 huruf a, metiputi: f,
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a. mengembangkan mekanisme keringanan liskal untuk menarik

investasi modal asing di bidang pariwisata sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang keuangan; dan

b. mengembangkan mekanisme keringanan fiskal untuk mendorong

investasi dalam negeri di bidang pariwisata sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang keuangan.

Pasal 54

Strategi untuk peningkatan kemudahan investasi di bidang pariwisata

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 huruf b, meliputi:

a. melaksanakan debirokratisasi investasi di bidang pariwisata; dan

b. melaksanakan deregulasi peraturan yang menghambat perizinan'

Pasal 55

Strategi untuk peningkatan promosi investasi di bidang pariwisata

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 huruJ c' meliputi:

a. menyediakan informasi peluang investasi di destinasi pariwisata;

b. meningkatkan promosi investasi di bidang pariwisata di dalam negeri

dan di luar negeri; dan

c. meningkatkan sinergi promosi investasi di bidang pariwisata dengan

sektor terkait.

BAB V

ARAII IIEBI.'AXAN I'AIT STRATEGI

PEIBAI{GIII{AI| PEIASARAIT PARIWISATA PROVIIfSI

Bagisr Kesatu

Umum

Pasal 56

pembangunan pemasaran pariwisata provinsi sebagaimana dimaksudkan

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, meliputi:

a. pengembangan Pasar wisatawan;

b. pengembangan citra Pariwisata;

c. pengembangan kemitraan pariwisata; dan

d. pengembangan promosi pariwisata. t
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Bagtan Kedua

Pe ngenbangan Pasar Wisatawan

Pasal 57

Arah kebijakan pengembangan pasar wisatawan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 56 huruf a, diwujudkan dalam bentuk pemantapan segmen

pasar wisatawan massal dan pengembangan segmen ceruk pasar untuk

mengoptimalkan pengembangan destinasi pariwisata dan dinamika pasar

global.

Pasal 58

Strategi untuk pemantapan segmen pasar wisatawan massal dan

pengembangan segmen ceruk pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57

meliputi:

a. meningkatkan pemasaran dan promosi untuk mendukung penciptaan

destinasi pariwisata yang diprioritaskan;

b. meningkatkan akselerasi pemasaran dan promosi pada pasar utama,

baru, dan berkembang;

c. mengembangkan pemasaran dan promosi untuk meningkatkan

pertumbuhan segmen ceruk Pasar;

d. mengembangkan promosi berbasis tema tertentu;

e. meningkatkan akselerasi pergerakan wisatawan di seluruh Destinasi

Pariwisata; dan

f. meningkatkan intensifikasi pemasaran wisata konvensi, insentif dan

pameran yang diselenggarakan oleh sektor lain.

B.gfrn Ketfgr

Pcrgcnb.ngan Citra Partwte8ta

Pasal 59

Arah kebijakan pengembangan citra pariwisata sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 56 huruf b, meliPuti:

a. peningkatan dan p€mantapan citra pariwisata provinsi secara

berkelanj utan; dan

b. peningkatan citra pariwisata provinsi sebagai destinasi yang aman,

nyaman dan berdaYa saing.

Pasal 6O

(1) Strategi untuk peningkatan dan pemantapan citra pariwisata provinsi

secara berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 huruf a,

meliputi:

a. meningkatkan dan memantapkan pemosisian citra pariwisata provinsi

di antara para pesaing; d^o l-
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b. meningkatkan dan memantapkan pemosisian citra pariwisata

destinasi.

(2) Strategi untuk peningkatan citra pariwisata provinsi sebagai Destinasi

Pariwisata yang amErn, nyaman, dan berdaya saing diwujudkan melalui

promosi, diplomasi dan komunikasi.

Bagi.! Kccmpat

Peagembangan Kenltraaa Pemasaran Parirlsata
Pasal 6l

Arah kebijakan pengembangan kemitraan pemasaran pariwisata

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 huruf c, diwujudkan dalam bentuk

pengembangan kemitraan pemasaran yang terpadu, sinergis,

berkesinambungan dan berkelanjutan.

Pasal 62

Strategi untuk pengembangan kemitraan pemasaran terpadu, sinergis,

berkesinambungan dan berkelanjutan sebagaimana dimaksudkan dalam

Pasal 61, meliputi:

a. pemantapan keterpaduan sinergis promosi antar pemangku

kepentingan pariwisata nasional; dan

b. strategi pemasaran berbasis pada pemasaran yang bertanggung jawab,

yang menekankan tanggung jawab terhadap masyarakat, sumber daya

lingkungan dan wisatawan.

Baglar Ketina
Pe nge nbangan Pronogl

Pasal 63

(1) Amh kebijakan pengembangan promosi pariwisata meliputi:

a. penguatan dan perluasan eksistensi promosi pariwisata provinsi di

dalam negeri; dan

b. penguatan dan perluasan eksistensi promosi pariwisata provinsi di

luar negeri.

(2) Strategi untuk penguatan dan perluasan eksistensi promosi pariwisata

provinsi di dalam negeri meliputi:

a. menguatkan fungsi dan peran promosi pariwisata di dalam negeri;

dan

b. menguatkan dukungan, koordinasi dan sinkronisasi terhadap Badan

Promosi Pariwisata Indonesia dan Badan Promosi Pariwisata Daerah

Provinsi.

(3) Strategi untuk penguatan dan perluasan eksistensi promosi pariwisata

provinsi di luar negeri meliputi: f.
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a. menguatkan fasilitasi, dukungan, koordinasi, dan sinkronisasi

terhadap promosi pariwisata provinsi di luar negeri;

b. menguat-kan fungsi dan keberadaan promosi pariwisata provinsi di

luar negeri; dan

c. menguatkan fungsi dan keberadaan promosi pariwisata provinsi di

luar negeri, dilakukan melalui fasilitasi program kemitraan antara

pelaku promosi pariwisata provinsi di dalam negeri dengan pelaku

promosi pariwisata provinsi yang berada di luar negeri.

AA'B VI

ARAII XEBI.'AIilN I'AIT STRATEGI

PETBAXGINCAI| II|DUSTRI PARTWISATA PROVII|AI

Bagia! Kesatu

Umun
Pasal 64

pembangunan industri pariwisata provinsi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (1) huruf c, meliPuti:

a. penguatan strulrhrr industri pariwisata;

b. peningkatan daya saing produk pariwisata;

c. pengembangan kemitraan usaha pariwisata;

d. peningkatan kredibilitas bisnis; dan

e. pengembangan tanggung jawab terhadap lingkungan'

Bagf.r Kedue

Pcngusts! Struhut laduetri PerMsata

Pasal 65

Arahkebijakanpenguatanstrukturindustripariwisatasebagaimana
dimaksuddalamPasal64hurufa,diwujudkandalambentukpenguatan
fungsi, hierarki dan hubungan antar mata rantai pembentuk industri

pariwisata untuk meningkatkan daya saing industri pariwisata'

Pasal 66

Strategiuntukpenguatanfungsi,hierarkidanhubunganantarmatarantai
pembentuk industri pariwisata untuk meningkatkan daya saing industri

pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 meliputi:

a.meningkatkansinergitasdankeadilandistributifantarmatarantai
pembentuk industri Pariwisata;

b. menguatkan fungsi, hierarki dan hubungan antar usaha pariwisata

sejenis untuk meningkatkan daya saing; dan

c.menguatkanmatarantaipenciptaannilaitambahantarapelakuusaha
pariwisata dan sektor terkait. f,
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Bagi&n Kettga
p6ningketan Daya Satng Produt Parleissta

Pasal 67

Peningkatan daya saing produk pariwisata sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 64 huruf b, meliputi:

a. peningkatan daya saing DTW;

b. peningkatan daya saing fasilitas pariwisata; dan

c. peningkatan daya saing alsesibilitas.

Pasal 68

Arah kebijakan peningkatan daya saing DTW sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 67 huruf a, diwujudkan dalam bentuk pengembangan kualitas dan

keragaman usaha DTW.

Pasal 69

Strategi untuk pengembangan kualitas dan keragaman usaha DTW

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 meliputi:

a. mengembangkan manajemen atraksi;

b. memperbaiki kualitas interpretasi;

c. menguatkan kualitas produk wisata; dan

d. meningkatkan pengemasan produk wisata.

Pasal 70

Arah kebijakan peningkatan daya saing fasilitas pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 67 huruf b, diwujudkan dalam bentuk peningfutan

kapasitas dan kualitas fungsi serta layanan fasilitas pariwisata yang

memenuhi standar internasional dan mengangkat unsur keunikan serta

kekhasan lokal.

Pasal 71

Strategi untuk peningkatan kapasitas dan kualitas fungsi serta layanan

fasilitas pariwisata yang memenuhi standar internasional dan mengangkat

unsur-unsur keunikan serta kekhasan lokal, sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7O meliputi:

a. mendorong dan meningkatkan standardisasi dan sertifikasi usaha

pariwisata;

b. mengembangkan dan melengkapi skema fasilitas untuk mendorong

pertumbuhan usaha pariwisata skala usaha mikro kecil dan menengah;
i

dan I
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c. mengembangkan dan meningkatkan insentif untuk mendorong

penggunaan produk daerah/ kekhasan lokal, terutama produk pertanian

dan produk industri kecil dan kerajinan.

Pasal 72

Arah kebijakan peningkatan daya saing aksesibilitas sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 67 huruf c, diwujudkan dalam bentuk peningkatan kapasitas

dan kualitas layanan jasa transportasi yang mendukung kemudahan

perjalanan wisatawan ke destinasi pariwisata.

Pasal 73

Strategi untuk peningkatan kapasitas dan kualitas layanan jasa transportasi

yang mendukung kemudahan perjalanan wisatawan ke destinasi pariwisata

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 72 dilaksanakan melalui peningkatan

etika bisnis dalam pelayanan usaha transportasi pariwisata.

Bagiu Keempat

Pengembangen Kemltraan Usshs Partvtssta

Pasal 74

Arah kebijakan pengembangan kemitraan usaha pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 64 huruf c, diwujudkan dalam bentuk pengembangan

skema kerjasama antara Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten / Kota,

dunia usaha dan masyarakat.

Pasa1 75

Strategi untuk pengembangan skema kerjasama sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 74 meliputi :

a. meningkatkan dan menguatkan perencanaan program ke{asama antara

Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/ Kota, dunia usaha dan

masyarakat;

b. meningkatkan dan menguatkan implementasi program kerjasama antara

Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten / Kota, dunia usaha dan

masyaralat; dan

c. meningkatkan dan menguatkan monitoring dan evaluasi program

kerjasama antara Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/ Kota,

dunia usaha da., -asyarakat. I
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Bagia! Kellna
psntngk+tatr Krcdibtlttss Blsnls

Pasal 76

Arah kebijakan peningkatan kredibititas bisnis sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 64 huruf d, diwujudkan dalam bentuk pengembangan

manajemen dan pelayanan usaha pariwisata yang kredibel dan berkualitas.

Pasal 77

Strategi untuk pengembangan manajemen dan pelayanan usaha

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 meliputi:

a. menerapkan standardisasi dan sertifikasi usaha pariwisata yang

mengacu pada prinsip-prinsip dan standard internasional dengan

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal;

b. menerapkan sistem yang aman dan terpercaya dalam transaksi bisnis

secara elektronik; dan

c. menjamin usaha melalui regulasi dan fasilitasi.

Bagira Keeaam

Pengembaagan Tangguag Jawab terhadap Lingkungan

Pasal 78

Arah kebijakan pengembangan tanggung jawab terhadap lingkungan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf e, diwujudkan dalam bentuk

pengembangan manajemen usaha pariwisata yang mengacu pada prinsip

pembangunan pariwisata berkelanjutan, kode etik pariwisata dan ekonomi

hijau.

Pasal 79

Strategi untuk pengembangan manajemen usaha pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 78 meliputi:

a. mendorong tumbuhnya ekonomi hijau di sepanjang mata rantai usaha

pariwisata; dan

b. mengembangkan manajemen usaha pariwisata yang peduli terhadap

pelestarian lingkungan dan budaya. f,
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BAB VU

ARAII XTBIJAXAIT DAI| STRATEGI PEUBAXGIII{AIT I{TLEIBAGAAN

ITEPARTUNSATAAI{ PROVII| SI

Bagien Kcsatu

Uoum
Pasal 80

Pembangunan kelembagaan kepariwisataan provinsi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3 ayat(l) hurrf d, meliputi:

a. penguatan organisasi kepariwisataan;

b. pembangunan SDM pariwisata; dan

c. penyelenggaraan penelitian dan pengembangan.

Bagian Kodua

Peaguatan Orpnbssi Kepariwlsatarn

Pasal 81

Arah kebijakan penguatan organisasi kepariwisataan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 8O huruf a, meliPuti:

a. percepatan reformasi btokrasi kelembagaan dan penguatan mekanisme

kine4'a organisasi untuk mendukung misi kepariwisataan sebagai porto

folio pembangunan provinsi;

b. pemantapan perian organisasi kepariwisataan dalam mendukung destinasi

pariwisata sebagai pilar strategis pembangunan provinsi;

c. pengembangan dan penguatan organisasi kepariwisataan yang

menangani bidang pemasaran pari\irisata;

d. pengembangan dan penguatan organisasi kepariwisataan yang

menangani bidang industri pariwisata; dan

e. pengembangan dan penguatan kelembagaan kepariwisataan yang

menangani bidang destinasi pariwisata.

Pasal 82

(1) Strategi untuk percepatan reformasi birokrasi kelembagaan dan

penguatan mekanisme kine{a organisasi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 81 huruf a, meliPuti:

a. menguatkan tata kelola organisasi kepariwisataan dalam stnrktur

badan/dinas;

b. menguatkan kemampuan perencanaan, pelaksanaan, dan

pengawasan program Pembangunan Kepariwisataan; dan

c. menguatkan mekanisme sinkronisasi dan harmonisasi program

Pembangunan Kepariwisataan baik secara internal maupun lintas
,

sektor. I
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(2) Strategi untuk pemantapan peran organisasi kepariwisataan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 huruf b, meliputi :

a. menguatkan fungsi strategis Kepariwisataan dalam menghasilkan

pendapatan asli daerah;

b. meningkatkan usaha pariwisata terkait;

c. meningkatkan pemberdayaan masyaralat; dan

d. meningkatkan pelestarian lingkungan hidup.

(3) Strategi untuk pengembangan dan penguatan organisasi kepariwisataan

yang menangani bidang pemasaran pariwisata sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 81 huruf c, meliputi:

a. menguatkan struktur dan fungsi organisasi bidang pemasaran di

tingkat Pemerintah;

b. memfasilitasi terbentuknya Badan Promosi Pariwisata Daerah

Provinsi; dan

c. menguatkan kemitraan antara Badan Promosi Pariwisata Daerah

Provinsi dan Pemerintah Provinsi dalam pembangunan

kepariwisataan provinsi.

(4) Strategi untuk pengembangan dan penguatan organisasi kepariwisataan

yang menangani bidang industri pariwisata sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 81 huruf d meliputi :

a. memfasilitasi pembentukan Gabungan Industri Pariwisata Indonesia

tingkat Provinsi; dan

b. menguatkan kemitraan antara Gabungan Industri Pariwisata

Indonesia tingkat Provinsi dan Pemerintah Provinsi dalam

pembangunan kepariwisataan provinsi.

(5) Strategi untuk pengembangan dan penguatan organisasi kepariwisataan

yang men€urgani bidang destinasi pariwisata sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 81 huruf e, meliputi:

a. menguatkan struktur dan fungsi organisasi bidang pengembangan

destinasi di tingkat Pemerintah;

b. memfasilitasi terbentuknya organisasi pengembangan destinasi; dan

c. menguatkan kemitraan antara organisasi pengembangan destinasi

dan Pemerintah Provinsi dalam pembangunan kepariwisataan

provinsi.

Bagia! Ketiga

Penbaaguaan SDU Partrlsata
Pasal 83

Pembangunan SDM Pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8O huruf
t

b, meliputi: p'
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a. pembangunan kualitas SDM Pariwisata di tingkat pemerintah provinsi;

dan

b. pembangunan kualitas SDM Pariwisata di dunia usaha dan masyarakat.

Pasal 84

Arah kebijakan pembangunan kualitas SDM Pariwisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 83 huruf a, diwujudkan dalam bentuk peningkatan

kapasitas dan kapabilitas SDM Pariwisata di tingkat Pemerintah Frovinsi

untuk meningkatkan kepariwisataan daerah yang unggul dan berdaya saing.

Pasal 85

Strategi untuk peningkatan kapasitas dan kapabilitas SDM Pariwisata di

tingkat Pemerintah Provinsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 84 meliputi:

a. meningkatkan kemampuan dan profesionalitas aparatur;

b. meningkatkan kualitas aparatur bidang pariwisata; dan

c. meningkatkan kualitas sumber daya manusia pengelola pendidikan dan

latihan bidang kepariwisataan.

Pasal 86

Arah kebijakan pembangunan kualitas SDM Pariwisata di dunia usaha dan

masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83 huruf b, diwujudkan

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Pariwisata di

lingkungan swasta dan masyarakat.

Pasal 87

Strategi untuk pembangunan kualitas SDM Pariwisata di dunia usaha dan

masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86 meliputi:

a. meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia di bidang

kepariwisataan melalui standardisasi dan sertifikasi kompetensi di setiap

destinasi pariwisata;

b. meningkatkan kemampuan kewirausahaan di bidang kepariwisataan; dan

c. meningkatkan kualitas dan kuantitas lembaga pendidikan kepariwisataan

yang terakreditasi.

Bagiaa Keeapat

Pclyeler ggararn Penelitian den Pengenbangan

Pasal 88

Arah kebijakan penyelenggaraan penelitian dan pengembangan untuk

mendukung pembangunan kepariwisataan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8O huruf c, meliputi:

a. peningkatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan destinasi
t

pariwisata; l,
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b. peningkatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan pemasaran

pariwisata;

c. peningkatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan industri

pariwisata; dan

d. peningkatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan

kelembagaan dan SDM pariwisata.

Pasal 89

(1) Strategi untuk peningkatan penelitian yang berorientasi pada

pengembangan destinasi pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal

88 huruf a, meliputi:

a. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan daya tarik

wisata;

b. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan

aksesibilitas dan/ atau transportasi kepariwisataan dalam

mendukung daYa saing DPP;

c. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan prasarana

umum, fasilitas umum dan fasilitas pariwisata dalam mendukung

daya saing DPP;

d. meningkatkan penelitian dalam rangka memperkuat pemberdayaan

masyarakat di bidang kepariwisataan; dan

e. meningkatkan penettian dalam rangka pengembangan dan

peningkatan investasi di bidang pariwisata'

(2) Strategi untuk peningkatan penelitian yang berorientasi pada

pengembanganpemasaranpariwisatasebagaimanadimaksuddalam

Pasal 88 huruf b, meliPuti:

a. meningkatkan penelitian pasar wisatawan dalam rangka

pengembangan pasar dan pengembangan produk;

b. meningkatJ<an penelitian dalam rangka pengembangan dan

penguatan citra pariwisata daerah;

c. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan kemitraan

pemasaran Pariwisata; dan

d. meningkatkan penelitian dalam rangka peningkatan peran promosi

pariwisata daerah di mancanegara.

(3) Strategi untuk peningkatan penelitian yang berorientasi pada

pengembangan industri pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal

88 huruf c, meliPuti:

a. meningkatkan penelitian dalam rangka penguatan industri
,pariwrsata; &
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b. meningkatkan penelitian dalam rangka peningkatan daya saing

produk wisata;

c. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan kemitraan

usaha pariwisata;

d. meningkatkan penelitian dalam rangka penciptaan kredibilitas bisnis;

dan

e. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan

tanggungiawab terhadap lingkungan.

(4) Strategi untuk peningkatan penelitian yang berorientasi pada

pengembangan kelembagaan kepariwisataan 5qfagaimana dimaksud

dalam Pasal 88 huruf d, meliputi:

a. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan organisasi

kepariwisataan; dan

b. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan sumber daya

manusia kepariwisataan.

BAB VUI

IIf DIKASI PROGRAU PEUBAITGIII{AI{ IIEPARIWISATAfl{ PROVIilAI

Pasal 9O

(1) Rincian indikasi program pembangunan kepariwisataan provinsi dalam

jangka wakhr 2015-2O25 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)

dan Pasal 12 serta penanggung jawab pelalsanaannya, tercantum dalam

[.ampiran III dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Daerah ini.

(2) Indikasi program pembangunan kepariwisataan provinsi sebagaimana

dimaksud pada ayat (l), dilaksanakan sesuai dengan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah.

(3) Dalam pelaksanaan indikasi program pembangunan kepariwisataan

provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Dinas yang menangani

urusan kepariwisataan sebagai penanggungiawab didukung oleh instansi

terkait dan Pemerintah Kabupaten/ Kota.

(4) Pelaksanaan indikasi program pembangunan kepariwisataan provinsi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didukung oleh dunia usaha dan

masya.akat. L
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BAB TX

PEITGAWASAIS DAIT PEITGEtrDALIAN

Pasal 91

(l) Gubernur melakukan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan

RIPPARPROV.

(2) Pengawasan dan pengendalian RIPPARPROV secara teknis dilaksanakan

oleh Dinas yang menangani urusan kepariwisataan.

(3) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat l2l

dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAA X
I'ETEilTUAI{ PEIIUTT'P

Pasal 92

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi Nusa

Tenggara Timur.

Ditetapkan di Kupang

pada tanggal 30 Juli 2015

\ 
cueennun NUS^IENW,!

,YW
lrnexs L,,,,UB {

Diundangkan di Kupang

pada tanggal 3O Juli 2O15

SEKRETARIS DAERAH

L 
"*or*", fT*"ARA 

rrMUR 

TD
wrursrsrnrs SALEU

LEMBARAN DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2015

NOMOR 002

NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR :

(2/2or5).
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PEI|JELASAT ATAS

PERATURAIT DAERAH PROVII|SI ITUSA TEIIGGARA TIMUR

I|OUOR 2 TAIIUN 2015

TETTAITG

REI{CA.ITA IITDTIK PEUBAI|GINIAIT I(EPARIWISATAAIT

PROVIISI I{USA TEITGGARA TIUI'R TAIIT'N 2OIS - 20,25

I. UtUf
Aktivitas kepariwisataan Nusa Tenggara Timur memperlihatkan

perkembangan yang sangat baik dalam dekade terakhir. Arus kunjungan

wisatawan, baik domestik maupun mancanegara cenderung meningkat.

Sarana dan prasarana penunjang kepariwisataan, seperti hotel, restoran

dan jasa-jasa kepariwisataan lainnya ikut mengalami perkembangan.

Mengingat aktivitas kepariwisataan memiliki keterkaitan dengan berbagai

sektor, maka perkembangan yang baik pada sektor pariwisata memberi

dampak spillouer yang baik bagi sektor-sektor lainnya.

Perkembangan kepariwisataan provinsi yang sangat baik tersebut,

utamanya disebabkan adanya destinasi pariwisata yang berkelas dunia.

Karena itu, dari 5O Destinasi Pariwisata Nasional yang ditetapkan

Pemerintah Pusat, 5 (lima) diantaranya berada di NTT. Keberadaan

destinasi pariwisata nasional dan destinasi pariwisata lainnya di NTT,

merupakan endoutment factor yang sangat berharga bagi NTT'

Pemanfaatan yang baik dari endoument factor akan mendorong

peningkatan kegiatan ekonomi, menciptakan kesempatan kerja produktif

dan pada gilirannya meningkatkan pendapatan masyarakat dan provinsi'

Namun demikian, realitas menunjukan bahwa pendapatan per

kapita NTT berada pada peringkat ketiga paling rendah di Indonesia.

Sumbangan sektor pariwisata terhadap produksi barang dan jasa di NTT

diukur berdasarkan PDRB masih sangat rendah. Hal ini tentu saja

bertolakbelakang dengan fakta, bahwa NTT memiliki sejumlah destinasi

pariwisata berkelas dunia.

Menghadapi kenyataan seperti ini, berbagai upaya untuk

mengembangkan aktivitas kepariwisataan provinsi sehingga memberi nilai

tambah yang semakin besar bagi penduduk NTT harus tetap

dilaksanakan. Peluang pengembangan kepariwisataan provinsi sejatinya

sangat besar. Dari sisi perencanaan pembangunan, dengan ditetapkannya

Peraturan Pemerintah Nomor 5O Tahun 2011 tentang Rencana Induk

Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS), intervensi

Pemerintah Pusat melalui program dan alokasi anggaran pembangunan

L
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kepariwisataan di NTT semakin besar. Hal ini tentu merupakan

keuntungan bagi NTT. Selain itu, laju pertumbuhan permintaan dan

penawaran pariwisata nasional maupun internasional yang relatif tinggi,

memberi peluang bagi NTT untuk memasuki pasar pariwisata yang lebih

luas. Berhadapan dengan peluang seperti ini, tantangan yang paling besar

bagi NTit adalah bagaimana menyiapkan diri melalui perencanaan yang

menyeluruh dan responsif terhadap perkembangan yang terjadi,

melaksanakan program-program yang telah ditetapkan secara konsisten,

sehingga dunia kepariwisataan di NTT terus tumbuh dan berkembang

dengan baik.

Konsekuensi dari ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 5O

Tahun 2011 tentang RIPPARNAS, yang merupakan amanat Undang-Undang

Nomor 10 Tahun 2OO9 tentang Kepariwisataan, maka Pemerintah Provinsi

perlu menyusun Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi

(RIPPARPROV) Nusa Tenggara Timur. RIPPARPROV secara konkrit akan

memberikan visi, arah dan rencana yang jelas bagi pengembangan kawasan-

kawasan wisata baik yang sudah berkembang maupun yang potensial untuk

dikembangkan. RIPPARPROV sekaligus akan memberikan panduan atau

arahan bagi pemangku kepentingan terkait, baik di Provinsi maupun

Kabupaten/ Kota, swasta maupun masyarakat dalam pengembangan dan

pengelolaan destinasi pariwisata secara terarah, tepat sasaran dan

berkelanjutan. Singkatnya, RIPPARPROV menjadi sangat penting karena:

a. memberikan arah pengembangan yang tepat terhadap potensi

kepariwisataan dari sisi produk, pasar, SDM, manajemen dan sebagainya

sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara positif dan berkelanjutan

bagi pengembangan wilayah dan kesejahteraan masyarakat; dan

b. pengatur peran setiap pemangku kepentingan terkait baik lintas sektor,

lintas pelaku, maupun lintas daerah/wilayah agar dapat mendorong

pengembangan pariwisata secara sinergis dan terpadu. f,
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II. PASAL DIUI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2

Huruf a

Yang dimaksud dengan "asas manfaat" adalah bahwa

pelaksanaan penyelenggaraan kepariwisataan harus dapat

memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada seluruh

lapisan masyarakat. Manfaat ini bisa dalam bentuk manfaat

ekonomi berupa terciptanya peluang usaha dan kesempatan

kerja serta manfaat sosial dan budaya berupa kesempatan

untuk memperoleh informasi dan pengetahuan akibat

adaaya interaksi sosial yang terjadi akibat adanya kegiatan

pariwisata.

Hurufb
Yang dimaksud dengan oasas kekeluargaarr" adalah bahwa

pelaksanaan penyelenggaraan kepariwisataan harus

dilaksanakan secara bersama-sarna dan dijiwai dengan

semangat kebersamaan, menghindari adanya benturan sosial

yang dapat mengakibatlan memudarnya nilai-nilai

kekeluargaan yang menjadi jiwa dan roh kehidupan sosial

masyarakat.

Huruf c

Yang dimaksud dengan "asas adil dan merata" adalah bahwa

setiap warga masyarakat berhak ikut serta dalam

pelaksanaan kegiatan pariwisata. Sedangkan merata

diartikan semua warga negara berhak menikmati hasil-hasil

kegiatan penyelenggaraan kepariwisataan sesuai nilai-nilai

darmabakti, sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan

kepada bangsa dan negara.

Huruf d

Yang dimaksud dengan asas keseimbangan adalah bahwa

penyelenggaraan kepariwisataan dilaksanakan secara

seimbang tidak hanya menekankan kepada pembangunan

ekonomi tetapi juga seimbang dengan pembangunan mental

dan karakter sosial serta individu melalui interaksi sosial

yang terbangun sebagai alibat, dari adanya kegiatan

pariwisata di suatu daerah. I



Huruf e

Yang dimaksud dengan "asas kemandirian' adalah bahwa

penyelenggaraan kepariwisataan harus dapat membangun

semangat kemandirian bangsa untuk tidak tergantung secara

sosial maupun ekonomi dari sisi penyediaan sumber daya.

Huruf f
Yang dimaksud dengan "asas kelestarian" adalah bahwa

pelaksanaan penyelenggaraan kepariwisataan harus selalu

dilaksanakan dengan prinsip menjaga kelestarian sumber

daya, baik sumber daya alam maupun sumberdaya sosial dan

budaya. Hal ini penting karena tanpa. adanya penerapan

prinsip pelestarian maka kegiatan pariwisata dapat terjebak

pada eksploitasi sumber daya yang berlebihan yang pada

gilirannya dapat menimbulkan degradasi sumber daya

kerusakan lingkr:ngan yang tidak mengrrntungkan bag

perkembangan penyelenggaraan kepariwisataan itu sendiri.

Hurufg
Yang dimaksud dengan "asas partisipatif adalah bahwa

pelaksanaan penyelenggaraan kepariwisataan dilaksanakan

dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat secara aktif

pada semua tahapan pelaksanaan penyelenggaraan

kepariwisataan sejak tahap perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat lebih

banyak mengambil lrran, serta menikrnati hasil-hasil

penyelenggaraan kepariwisataan untuk tujuan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Disamping itu keterlibatan

masyarakat pada semua tahapan penyelenggaraan

kepariwisataan dapa.t meningkatkan tanggung jawab sosial

masyarakat terhadap penyelenggaraan kepariwisataan itu

sendiri.

Hurufh
Yang dimaksud dengan "asas berkelanjutan" adalah bahwa

penyelenggaraan kepariwisataan harus dilaksanakan dengan

memperhatikan prinsip-prinsip berkelanjutan yaitu selalu

mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan generasi saat ini

dan pemenuhan kepentingan generasi yang akan datang.

Penerapan prinsip berkelanjutan ini perlu dilakukan di

segala bidang untuk memberikan jaminan pengelolaan dan

manfaat jangka panjang. .&
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Hurrf i
Yang dimaksud dengan "asas demokratis" adalah agar

penyelenggaraan kepariwisataan dilaksanakan dengan

mengedepankan keadilan dan musyawarah, sehingga tercipta

harmoni sosial dan politik, maupun ekonomi serta berusaha

menyelesaikan masalah-masalah berdasarkan asas

musyawarah mufakat. Dalam pelaksanaannya

penyelenggaraan kepariwisataan perlu dilaksanakan dengan

semangat kebersamaan antar pemangku kepentingan dengan

mengakomodasikan kebutuhan masing-masing pemangku

kepentingan dengan tanpa mengesampingkan kepentingan

bersama.

Hurufj
Yang dimaksud dengan "asas kesetaraan" adalah bahwa

dalam pelaksanaan penyelenggaraan kepariwisataan perlu

adanya kesetaraan antar pemangku kepentingan yaitu

pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat dalam setiap

tahapan pelaksanaaa pembangunan dari tahap perumus€rn

kebijakan, implementasi kebijakan dan tahap pengendalian

serta evaluasi atas pelaksanaan kebijakan. Masing-masing

pemangku kepentingan memiliki kedudukan yang setara

dalam setiap tahapan penyelenggaraan kepariwisataan.

Hurufk
Yang dimalsud dengan "asas kesatuan" adalah bahwa

kegiatan penyelenggaraan kepariwisataan khususnya

kegiatan pengembangan pariwisata nusantara dimaksudkan

untuk memupuk rasa cinta tanah air dan kesatuan bangsa

dan negara Republik Indonesia.

Pasal 3

Cukup jelas.

Pasal 4

Cukup jelas.

Pasal 5

Cukup jelas.

Pasal 6

Cukup jelas.

Pasal 7
t

Cukup jelas. I
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Pasal 8

Cukup Jelas.

Pasal 9

Huruf a

Yang dimaksud dengan "potensi lokal" adalah DTW yang

berada dan berasal dari wilayah destinasi wisata.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Pasal 1O

Cukup jelas.

Pasal 11

Huruf a
Yang dimaksud dengan "kepariwisataan yang berkualitas"

adalah kepariwisataan yang memberikan kemanfaatan

ekonomi yang tinggi dengan memberikan dampak negatif

terhadap lingkungan dan sosial yang minimal.

Yang dimaksud dengan "kepariwisataan berbasis masyarakat"

adalah pariwisata yang dilahirkan dan dikembangkan oleh

masyarakat dan diusahakan untuk masyarakat.

Yang dimaksud dengan "kepariwisataan berkelanjutan" adalah

kepariwisataan yang tidak hanya mementingkan generasi

sekarang, akan tetap juga memperhitungkan kepentingan

generasi yang akan datang.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Pasal 12
,

Cukupjelas. f,
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Pasal 13

Yang dimaksud dengan pembangunal destinasi pariwisata adalah

upaya pembangunan secara terpadu dan sistematik seluruh

komponen destinasi pariwisata dalam rangka menciptakan,

meningkatkan kua-litas produk dan pelayanan kepariwisataan

serta kemudahan pergerakan wisatawan di destinasi pariwisata.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 15

Cukup jelas.

Pasal 16

Cukup jelas.

Pasal 17

Cukup jelas.

Pasal 18

Cukup jelas.

Pasal 19

Cukup jelas.

Pasal 2O

Cukup jelas.

Pasal 21

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "Pembangunan DTW" adalah upaya

pengembangan yang dilakukan dengan meningkatkan kualitas

DTW yang sudah ada dalam upaya meningkatkan minat,

loyalitas segmen pasar yang sudah ada dan memperluas

cakupan wilayah DTW yang sudah ada atau pengembangan ke

lokasi baru.

Huruf a

Yang dimaksud dengan "DTW alam" adalah DTW yang berupa

keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam.

Hurufb
Yang dimaksud dengan "DTW budaya" adalah DTW yang

berupa hasil olah cipta, karsa, dan rasa manusia sebagai

mahluk uuaaya. I
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Huruf c

Yang dimaksud dengan "DTW has buatan manusia, adalah
DTW khusus yang berupa kreasi artifici al (artifuiallg created)
dan kegiatan manusia lainnya di luar ranah DTW atam dan
DTW budaya.

Ayat (21

Yang dimaksud dengan "mana,iemen DTW" adalah
pengelolaan DTW yang profesional yang memenuhi prinsip_
prinsip konservasi, kelestarian lingkungan dan
keberlanjutan sumber daya serta memberikan kepuasan
kepada wisatawan.

Pasal 22

Cukup jelas.

Pasal 23

Huruf a
Yang dimaksud dengan "Perintisan dan pembangunan DTW"

adalah upaya pengembangan yang dilakukan dengan membuka

dan membangun DTW baru dalam rangka mengembangkan

peluang pasar yang ada di destinasi pariwisata yang belum

berkembang kepariwisataannya.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c

Yang dimaksud dengan "pemantapan DTW" adalah upaya

pengembangan yang dilakukan dengan menciptakan DTW baru

yang memiliki jenis berbeda dalam upaya menangkap peluang

pasar baru.

Huruf d

Yang dimaksud "revitalisasi DTW" adalah upaya

pengembangan yang dilakukan dengan perbaikan kondisi dan

kualitas DTW yang mengalami degradasi dalam upaya menjaga

keberlanjutan dan meningkatkan kualitas serta daya saing

produk untuk menarik pangsa pasar yang sudah ada maupun

peluang pasar wisata baru.

Pasal 24

Cukup jelas.

Pasal 25
I

Cukup jelas. I
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Pasal 26

Cukup jelas.

PasaT 27

Cukup Jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.

Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 3O

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32

Cukup jelas.

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34

Cukup jelas.

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Cukup jelas.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39

Cukup jelas.

Pasal 4O

Cukup jelas.

Pasal 41

Cukup jelas.

Pasal 42

Huruf a
I

Cukup Jelas. f.
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Huruf b
Yang dimaksud dengan "pengarusutamaan gender" adalah

strategi untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender

dalam pembangunan, dimana aspek gender terintegrasi dalam

perumusan program dan kegiatan melalui perenczrnaan,

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e
Yang dimaksud dengan "kemitraan rantai nilai usaha" adalah

peningkatan kemitraan antar bidang usaha pariwisata.

Pariwisata merupakan kegiatan yang memiliki keterkaitan

lintas sektor dan lintas skala usaha. Berkembangnya kegiatan

pariwisata akan menggerakkan berlapis-lapis mata rantai

usaha yang terkait di dalamnya sehingga akan menimbulkan

efek ekonomi multi ganda (multiplier effectl yang akan

memberikan nilai manfaat ekonomi yang sangat berarti bagi

semua pihak yang terkait dalam mata rantai usaha

kepariwisataan tersebut. Dampak ekonomi multi ganda

pariwisata akan menjangkau baik dampak langsung, dampak

tak langsung maupun dampak ikutan yang pada umumnya

terkait dengan usaha skala kecil dan menengah maupun

usaha-usaha di sektor hulu.

Huruf f
Cukup jelas.

Huruf g

Cukup jelas.

Huruf h

Yang dimaksud dengan "sapta pesona" adalah 7 (tujuh) unsur

pesona yang harus diwujudkan bagi terciptanya lingkungan

yang kondusif dan ideal bagr berkembangnya kegiatan

kepariwisataan di suatu tempat yang mendorong tumbuhnya

minat wisatawan untuk berkunjung.

Ketujuh unsur sapta pesona yang dimaksud di atas adalah :

a) aman;

b) tertib;
,c) bersih; l.
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d) sejuk;

e) indah;

f) ramah tamah; dan

g) kenangan.

Huruf i
Cukup jelas.

Pasal 43

Cukup jelas.

Pasal 44

Cukup jelas.

Pasal 45

Cukup jelas.

Pasal 46

Cukup jelas'

Pasal 47

Cukup jelas.

Pasal 48

Cukup jelas.

Pasal 49

Cukup jelas.

Pasal 5O

Huruf a

CukuP jelas.

Huruf b

CukuP jelas.

Huruf c

Yang dimaksudkan dengan "polisi pariwisata" adalah anggota

Kepolisian Republik Indonesia yang karena tugas fungsinya

melakukan pembinaan kegiatan kepariurisataan di daerah

ataupun pengertian lain berdasarkan ketentuan perundang-

undangan Yang berlaku.

Huruf d

CukuP jelas.

Pasal 51

CukuP jelas.

Pasal 52

Cukup jelas.

Pasal 53
,

Cukup jelas. I
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Pasal 54

Cukup jelas.

Pasal 55

Cukup jelas.

Pasal 56

Yang dimaksud dengan "pembangunan pemasaran pariwisata"

adalah upaya terpadu dan sistematik dalam rangka menciptakan,

mengkomunikasikan, menyampaikan produk wisata dan mengelola

relasi dengan wisatawan untuk mengembangkan kepariwisataan dan

seluruh pemangku kepentingan.

Pasal 57

Yang dimaksud dengan "segmen pasar wisatawan massal" adalah

jenis wisatawan yang datang secara berombongan dalam kelompok-

kelompok yang biasanya memiliki tama tinggal relatif singkat.

Yang dimaksud dengan "segmen ceruk pasarl adalah jenis

wisatawan yang datang secara individu atau kelompok kecil yang

berkunjung karena minat khusus dan biasanya memiliki lama

tinggal relatif panjang.

Pasal 58

Cukup jelas.

Pasal 59

Cukup jelas.

Pasal 6O

Ayat 1

Huruf a

Yang dimaksud dengan "pencitraan destinasi pariwisata"

adalah usaha-usaha untuk meningkatkan citra destinasi

kepada wisatawan.

Huruf b

Cukup jelas.

Ayat2
Cukup jelas.

Pasal 61

Cukup jelas.

Pasal 62

Cukup jelas.

Pasal 63
,

Cukup jelas. f,
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Pasal 64

Yang dimaksud dengan "Pembangunan industri pariwisata" adalah

upaya terpadu dan sistematik dalam rangka mendorong penguatan

struktur industri pariwisata, peningkatan daya saing produk

pariwisata, penguatan kemitraan usaha pariwisata, penciptaan

kredibilitas bisnis, dan pengembangan tanggung jawab terhadap

lingkungan.

Pasal 65

Cukup jelas.

Pasal 66

Cukup jelas.

Pasal 67

Cukup jelas.

Pasal 68

Cukup jelas.

Pasal 69

Huruf a

Cukup Jelas.

Huruf b

Yang dimaksud dengan 'kualitas interpretasi" adalah kualitas

kemampuan manusia, segala bentuk media dan/ atau alat yang

berfungsi mentransformasikan nilai kemenarikan DTW kepada

wisatawan.

Huruf c

Cukup jelas.

Pasal 7O

Cukup jelas.

Pasal 71

Cukup jelas.

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukup jelas.

Pasal 75
I

Cukup jelas. I
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Pasal 76

Cukup jelas.

Pasal 77

Cukup jelas.

Pasal 78

Yang dimaksud dengan "pengembangan manajemen usaha

pariwisata yang mengacu pada prinsip ekonomi hijau" adalah

pengembangan manajemen dengan pendekatan dalam

pembangunan ekonomi yang tidak lagi mengandalkan

pembangu.nan ekonomi berbasis eksploitasi sumber daya alam

dan lingkungan Yang berlebihan.

Pasal 79

Cukup jelas'

Pasal 8O

Yang dimaksud dengan "Pembangunan kelembagaan

kepariwisataan" adalah upaya terpadu dan sistematik dalam rangka

pengembangan organisasi kepariwisataan, pengembangan sumber

daya manusia pariwisata untuk mendukung dan meningkatkan

kualitas pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan kepariwisataan

di destinasi Pariwisata.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 82

Cukup jelas.

Pasal 83

Cukup jelas.

Pasal 84

Cukup jelas.

Pasal 85

CukuP jelas.

Pasal 86

Cukup jelas.

Pasal 87

CukuP jelas.

Pasal 88

Cukup jelas. /
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Pasal 89

Cukup jelas.

Pasal 90

Cukup jelas.

Pasal 91

Cukup jelas.

Pasal 92

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH POVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
t

NOMOR 0076 l-
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